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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian peneliti terhadap Tragedi
kemanusiaan yang menimpa etnis Rohingya di Myanmar menunjukkan ketidaksesuaian
dengan nilai-nilai Buddha, yang mengajarkan kasih sayang, toleransi, serta penghormatan
terhadap hak-hak kemanusiaan tanpa memandang perbedaan. Akhlak dalam Islam
bersumber dari al-Qur'an dan sunnah Rasulullah sedangkan etika Buddha berlandaskan
pada dan Panca Sila Buddha. Kedua agama ini mengajarkan bagaimana cara untuk
berakhlak dan beretika dengan baik dan benar dengan aturan aturan yanga da dalam kedua
agama tersebut.

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tentang konsep akhlak dalam Islam dan etika dalam Buddha. Peneliti juga menganalisa
tentang persamaan dan perbedaan akhlak dalam Islam dan etika dalam Buddha.

Untuk mencapai Tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan teologis
untuk mengetahui kedua konsep tersebut. Pendekatan teologis adalah cabang filsafat di
mana ilmu menyelidiki kebenaran dan keberadaan Tuhan. dan peneliti menggunakan
metode deskriptif untuk mengetahui makna konsep akhlak dalam islam dan etika dalam
Buddha, serta metode analisis untuk menganalisis Persamaan dan perbedaan konsep
Akhlak dalam Islam dan etika dalam Buddha. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan atau
library research dengan metode kualitatif dan pendekatan teologis. Peneliti melakukan
penelusuran buku dan artikel yang terkait dan memiliki relevansi dengan fokus kajian
peneliti dan kemudian diolah sesuai kebutuhan penelitian.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: akhlak dalam Islam
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan seorang Muslim. Sebagai ajaran
moral yang bersumber dari wahyu Allah dalam Al-Qur'an dan hadis Rasulullah. Konsep
etika atau sila menjadi bagian dari ajaran moral yang berfokus pada pengendalian diri dan
pembentukan kebiasaan baik. Dalam analisa komparasinya bahwa akhlak dalam Islam
lebih komprehensif karena tidak hanya berorientasi pada kehidupan duniawi, tetapi juga
memiliki konsekuensi spiritual di akhirat. Sementara itu, etika dalam Buddha lebih
berfokus pada pembebasan dari penderitaan dan pencapaian Nirwana tanpa adanya konsep
ketuhanan yang memberikan pahala dan hukuman secara langsung.

Karena itu, peneliti menilai bahwa penelitiannya masih banyak kekurangan.
Sehingga, peneliti mengharapkan masukan dan koreksian dari berbagai aspek agar
penelitian ini dapat mempunyai nilai yang sangat berharga. Harapan peneliti kajian ini
dapat dilengkapi oleh peneliti yang akan datang dengan lebih baik. Amiin.

Kata Kunci: Akhlak,Etika,lslam,Buddha.
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